
PERATURAN DAERAH PROPINSI 
DAERAH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR 

NOIÍOB ; 12 TAHUN 1 9 8 6 
TENTANG 

RENCANA INDUK PEN GEMBANGAN PARIWISATA 
PROPINSI DAERAH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR 

DE17GAN RAHMT TUHAN YANG HAHA ESA 
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR, 

Menimbang,i a. bahwa subsektor pariwisata merupakan salah satu po~ 
tensi-dr.erc.il ycng perlu dikembangkan dan d i k e l o l a -
sece.re.' sungguh-sungguh demi peningkaton pendapatan 

. Negare.,' lir.syarakat den Daerah ; 
b. bahv/a Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Propin-

s i Dr.erah Tingkat I Nusa Tenggara Timur raerupakon -
penjabaran lebih lanjut dari Pola Daser Pembangunan 
Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara T i ­
mur serta merupakan pikiran dasar bagi pengembangan 
pariwisata berjanglca panjang den menengah yang per­
l u ditetapken dengan Pera turan, ßaere.h Propinsi Dae­
rah Tingkat I Nusa Tenggara Timur, 

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974- tentang Pokok-pokok 
Pemerintahan d i Daerah (Lembaran Negara Republik -
Indonesia Tahun 1974- Nomor 38, Tambahan Lembaran -
Negara Reprfplik Indonesia Nomor 3037 ) ; 

2. UndangvundSig Nomor 64- Tahun 1958 tentang Pembentuk. 
an Da«rah»-dÄ«r«kh Ti n g l a t I B a l i , Nusa Tenggara Ba-
r a t dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Repub­
l i k Indonesia Tahun 1 9 5 8 Nomor 115» Tambahan Lembajg, 
an Negara Republik Indonesia Nomor 164-9 ) ; 

3. Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentuk, 
an Daerah-daerah Tingkat I I dalam Wilayah Daerah — 
daerah Tingkat I B a l i , Nusa Tenggara' Barat dan Nusa 
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1 9 5 8 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Repub 
l i k Indonesia Nomor 1655 )» 

4-, Per aturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24- -
Tahun 1 9 7 9 tentang Penyerahan Sebaglan Urusan Peme­
rintahan Dalam Bidaag Kepariwisataan kepada Daerah 
Tingkat I* (Lembaran Negara Republik Indonesia % h u n 
1979 Nomor 34-, Tambahan Lembaran Negara RepublSI -
Indonesia Nomor 4-144 >• 

5. Keputusan Bersama Menteri Perhubungan dan Menteri -
Dalam Negeri Nomor KM.292/HK.205/PW>.79 dan Nomor 
208 Tahun 1979 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerin 
tah Nomor 24- tahun 19/9 í • 

6. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tms, 
gara Timur Nomor 1 tahun 1984- tentang Pola Dasar -
Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa -
Tenggara Timur (Lembaran Daerah Propinsi Daerah 
Tingkat I Nusa Tenggara Timur Tahun 1985 Nomor 4-1)+ 
Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah -
Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur», 

MEMUTUSKAN. 

http://tensi-dr.erc.il


M E M U f U S K A H 

PEHATUfiÁH DAEHAH PROPINSI DAERAH TIFGEA.T I NUSA TENG 
GABA üMütJfi S M W RENCAHA XNDÜK PENGEMBANGAN PARlwT 
SATA PHOPINSI DAERAH THÍGKAT I NUSA TENGGARA TIMÜE» 

{ B A B ••••"£.• • 

Dalam Peratufcak Dabrah i n i yang dimaksud dengan : ; 

a. "Pariwisata" adalah kéSeliiruhan gejala, kegiatan, 
- prosas dan kalfcan-kait&n yang berhubungan dengan 
pera a lañan dá% perainggahan sementara dar i orang-
orang d i l u a r témpat-, tinggalnya -1idak dengan mak-
sud mencari sT 

*" * ¡i r ' •. . . . 

b. "Daflrah Pengembangan Wisata" adalah suatu daerah 
dimana terdapat berbagai a t r a k e i wisata yang meñye 
babkan wisatawan menguad ungi daerah tersebut 
yang dilengkápi dengan prasarana, saraaa dan fas^' * 
l i t a s lainnya jrang memadai $ \ • 

o. "Pusat wisata" adalah tempat-tempat, r e s o r t dan 
kots-kota yang s p e s i f i k yang terdapat pada Daerah 
pengembangan i t u dimana akan ada pemusatan akomo-
dasi wisa^tawan, f asuntas dan pelayanan l a i n n y a , 

: B A B I I 

<•* - *<' Faiaal 2 <• 
Tuduan pengembangan pariwisata adalah sebagai b e r i 
kut : • • • • • 
a, Peningkatañ táraf hidup masyarakat; 
b. Memperkenalkán "serta melestarikan alam dan budaya 

bangea l T _>v 

c % H e & u & $ a a g : w a w a ^ a n ^ a a a t a r a 55 :<' ; í-a, 
d. MémgerkoKO'h ' ^ ^ ¡ ^ ^ 1>iofgsa ̂ dan -laéniâ katkaol 
. S e m e l i j ^ a ^ aei^a meningkatkan keserasian dan atan 
kes&imBangan ^ :lngkurigan hidup. 

Stratégi pe4gé#>ángaa pariwiaa-feet -adalah aeb-agái 15**3. 

a. P e n g e ^ a í ^ ; ^ Í n ^ ^ , ! o ^ y ^ ^ 
bertahap ; 

b* Pengembaagan keaaffibi^aan ; 



c. Penin^katen kemnmpúsa pengorganisasian dan pengelo-
laaa peñgusaha indústri pariwisata ; 

d, Pemilihan daerah pasar yang potensial untuk promosi. 

Sasaran pengembangan pariwisata adalah peningkatan arus 
kunjuñgan wisatawan baik domestik maupun asing. 

Arah pembinaan kepariwisataan adalah sebagai berikut : 
a. Untuk menunjang pencapaian tu^uan pembangunan Dae­

rah dan Pasional ; 
b, Agar pengembangan pariwisata dilaksanakan secara -

bertahap dengan memperhatikan potensi daerah dan 
sedapat mungkin tidak meninggalkan asas pemerataan} 

c, Mendorong pa r t i s i p a s i masyarakat dengan penyodiaan-
prasarana, pemberian kemudahan, pengaturan, pengawas 
an dan pengendalian ; 

d. Mengikutsertakan tenaga a h l i dari berbagai d i s i p l i n 
ilmu baik dari kaiangan Perguruan Tinggi maupun ma-
syarakat. 

B A B VI 
KEBIJAKSANAAN PENGEMBANGAN 

Pasal 6 

(1) Potensi pariwisata Nusa Tenggara Timur yang dapat 
dikembangkan adalah potensi wisata alam dan wisata 
budayaj 

(2) Pengembangan pajjiwisata dilaksanakan secara menye-
luruh, merata, terkoordinir dan bertahap ; 

(3) Pentahapan pengembangan adalah sebagai berikut : 
Tahap I tahun 1966 - 1990 : 

a. Daerah pengembangan wisata Ploras Barat dengan 

b. Daerah pengembangan ; .wisata Plores Tengah -
dengan Pusat Wisata Ende dan Maumere ; 

c. Daerah pengembangan wisata Timor Barat dengan -
Pusat Wisata Kupang ; 

d. Daerah pengembangan wisata Sumba dengan Pusat 
Wisata Waikabubak. 

Taháp I I (Eahun 1990 - 1995 : 

a. Daerah pengembangan wisata Plores Barat dengan 
Pusat Wisata Ruteng: 

3-A B IV 
SASAaAN 
Pasal 4-

B A B V 
AfíAH PEMBINAAN 

Pasal 5 

f "i 

• » • 



m 
p, Daerah. ben^ambangan wisata Flores Timur - don san • 

j£usat~ Wisata Larantuka ; , ^ 
c. Daerah pengetabangan wisata Sumbs dengan Pusat -

Wisata Waingapu. 
Tahap I I I Tahqn 1995 1 - 2ÒOO : 
a. Daerah pen^embangan Wisata Flores Barat dengan-»"" 

Pusat Wisata Bajawa ; -
b. SttB-~Ba«rah -pen'gembangan- Wisata Pulaù Hbte dan Sabu 

tìengairSuset- Wisata dì -Baa- dariSeba 1 
c. Sub ìfeerah pengembangan wisata Pulau A l o r dangan 

Pusaè Wisata Kalabahi ; -' 
_.-•:-;--•;-•'•;['' ^'«**. ,•<•'--•k •• >-f:/- • -4.'*-- -e v'••:.v-.H.irff«flìii: 

'V " * "* ' V " i' - ' • - • • ; • > 
(4-) Pentahapan ddoakeud pada àyat (3) pasal. i n i adalab. 

sebagaimaioa ^eremntumpada Laropiran Peratuaaan Daew 
rah i n i ; : • • 1 

( 5 ) Delam pelaksànaan ayat (3) pasal i n i t i d a k t e r t u t u p 
kemungkinah bagi Daerah-daerah yang belum aaatnyà 
dikembangkan, aamun karena ada minat khusus wisata*. 
wan, maka daerah. t^rsebut dapat diberikan perhatian 
berupa sarana serta f a s i l i t a s penunjang lainnya -
yang diperìukan. 

I^J^KAfi-IANQKAH PMGEfiBaafGAK"-- • • -"'- *• 
P&eai 7 

( l ) Lajàgli&hwiangk^ tahap I m e l i p u t i b i -
dang>»bidang sebagai begpi)gifc.<* :\ , , 
a* Ké^émbaràaanr ; 

|V -KddrSitìasi dèn^an- ̂ *étói*£: P d ^ l f l t ^ ^ r a i i g t ^ j f -
'•'--kaìt tìàhpìhak1-'industri képariwisataanf 

"• * 2^'Penatààn/péngembangah oVganisàtìi feeédài tun$tf* 
••'v- W pèVk^tìbangàh ; 1 ? 
3. Penyusunan peraturan pelaksànaan untuk menun— 

dang kegiatan tehnis kepariw'isataan» 
' ̂  ^ , g a a i ^ « a ^ Wis^a^;^: -'1:;1M.?I " 

- ;1 ./P^lmbaiigìtìì f i s i k bbyéK--'wltìata dan ìatrakBi ^ 
- stìSta d i a t u r sebagai b e r i k u t : 

" " -ì̂ òré'é-:5aràt "dénWari'Puéat* Wis*ba L a b t ^ n ^ t t i -
7^-Ì¥' dSn'^by^ek-^bySkà^^ Pajitài: Pótie," N a S ^ S l i l i 

; -' - - " w V «to1 ©a^u^^an^n'g^aiigi • '-̂  t i;* :J - ;? • , 1 '--".tK-
! r t i r > . b ) e . - 5 f t ? ^ * ' ^ S ^ i l - 4 ^ P i l ^ 2^sa^, Ŵi-sà-fea ••^ie, '"'dfc-
- i i \ ^ . ^ ^ ^ r # y e l a ^ a nòni dan desa Wisata Woloto-

§"0; sert"a. danau Tiga.Warna Kelimutu. Pusat 
isàtìa ;'Wàùmere , dengan obyeknya Pantai ' ' r -Wal.-

Ara dèa- seki'èarnya 5 
* \-f^i^àm\^i^\: ^éhfian^iuiwlt Wisata Kùp"ang'Adaiì 

"Ó1>ye'kittby#nya Pantai Lasiana, Bena (Wiaata 
baru), 0unung Mutis* (Perkepahan dan, HikingJ, 

« • • 



d ) Bumba dengan Pusat Wisata Waikabubak. Obyek«« 
otiyeknya kampung Tarung d i L o l i dan kampung«« 
kampung t r a d i s i o a a l làinnya. P r a i g o l i d i Wa-
nokaka, Laitarung d i Anakalang serta a t r a k s i 
pasóla. 

2 . Peningkotan j e n i s dan mutu atrakfei wisata* 
3 . Pemelibaraan dan perlindungan benda-benda purbá 

kalE dan tempat-tempat berse¿jarah. 
Sarana Wisata : 
1 . Penataan dan Pembinaan sarana wisata antara l a i n 

h o t e l , losmen, rumah makan dan f a s i l i t a s penun«* 
Óang lainnya agar memiliki mutu serta kemampuan 
pelayanan yang profesional ; 

2 . Perkiraan kebutuhan kamar h o t e l dan losmen s/d 
tahun 1990 adalah sebagai b e r i k u t ; 
a ) Didaerah pengembangan Timor Barat y a i t u Ku-» 

pang (termasuk Lasiana) h o t e l sebanyak 137 
157 kamar dan losmen sebanyak 104- - 119 kamar $ 

b ) Didaerah pengembangan Plores Barat y a i t u -
Labuan Ba3o (termasuk Taman Nasional Komodo) 
Hotel sebanyak 74- - 84- kamar dan Losmen se-* 
banyak 18 - 21 kamar, sedang Plores Barat -
d i kota-kota l a i n , Losmen sebanyak 2 7 - 3 2 -
kamar ; * 

e ) Didaerah pengembangan Plores Tengan y a i t u -
d i Ende dan Maumere Hotel masing-masing se, 
banyak 51 - 58 kamar dan Losmen masing - ma-
sing sebanyak 30 - 34- kamar ; 

d ) Didaerah d i l u a r p o i n t a, b,dan o hanya mem-
butuhkan Losmen sebanyak 55 - 6 3 kamar. 

3 . Penambahan kamar losmen hanya dimungkinkan se­
pan jong d i daerah tersebut belum ada atau masih 
k^^ng dibandihgkan dengan wisatawan yang masulsf 

4-. Pjglfc setiap Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat I I 
nflffijbal ada sebuah perusahaan perjalanan yang -
iäopauhi persyaratan untuk melayani wisatawani 

5 . » k a Bumah Hakan sebagai usaha dibidang jasa 
pOTtayanan makan dan minunt bagi wisatawan p e r l u 
dikembangkan pada setiap wilayah pengembangan ; 

6 . Usaha 0inderà Mata p e r l u dikembangkan "baik ¿e~ 
nía maupun mutunya dengan harga yang wajjar ; 

7 . Usara Hekreasi dan Hiburan Umum p e r l u dikembanß 
kan sesuai kebutuhan péngembangaia wilayah ma­
sing-masing ; 

8 . Mendorong pengembangan usaha P&ndok wisata dis_e 
k i t a r Obyek-obyek wisata. 

£eft4;l.flifo*n dwb Lachan : 
1« Pényelenggaraan pembinaan masyarakat sekxtar ob 

yek wisata dan Peáabat yang berkaitaa demi pe-
ningkatan Sadar Wisata dengan cara-cara anfcara-
la|» Pena taran, penyuluhan malalui media masa -

sasuai. 



sesuai daerah pengembangan dan tahapnya ; 
2. Meningeatkan kemampuan dan ketrampilan karyawan -

di bidang Industri pariwisata dengan cara menyeleng 
r^arakan kursus i n service training mengenai Kantor 
Depan dan Tata Graha, Tnta Hidangan dan Pengolahan 
makanan/Tata Boga ; , 

3. Menyelenggarakan kursus Pramuwisata sesuai kebutuh-
an (umum dan khusus) ; 

« 

4-, Meningkatkan kemampuan dan kwalitas para Pejabat -
Pemerintah dengan cara mengikutsertakan pada setiap 
kesempatan kursus, penataran, job training sesuai -
kebutuhan ; 

5. Menyelenggarakan jenis pendidikan l a i n yang dibutuh. 
kan SARf 

©. P e m a, s a r a n : 
1 « Pembuknan Pusat-pusat informasi di Kupcng, Ende / 

Kelimutu, Maumere, Labuan Bajo dan Waikabubak ; 
2« Menyelenggarakan kegiatan promosi dalam bentuk anta 

ra l a i n pameran, di daerah-daerah pasar yang poten-
s i a l ) 

3, Pembuatan dokumentaj»i potensi pariwisata. 
f• Peneli^an dan Perencanaan : . 

1, Penelitian dan Perencanaan Obyek-obyek Wi'éata se­
suaiprior'ìtà.s'pense&b'angan/tahap ; •* 

2. Pengumpulan. data '<lan .pemantauan; perkembangan kepaW, 
riwisàtaan Nû so $~énggara Timur. 

(2) Kegiatan-kegiatan tersebu% pada ayat ( l ) pasal i n i akan 
berulang pada tahap : I P dan H I sesuai daerah pengembanig^ 
an dengon p^yeauaian-'sepfe^rlunyae 

• 1; B k 'VIII • -. ' • ' i • 
.K^TEfrTlJAN LAIN-ÌA1N ' ' ' x 

. .. Paaai, a. • • .... 
Hal-hal l a i n yanj^belum diatur dalam Peraturan Daerah i n i -
i n i r-kan ditetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Gubernur -
Kepalà' Daerah Ti'ngkat- I- Ausa Tenggara Timur sepanjang menge­
nai pelaksanaannya^ ~r: , , , ; / 



_ B A B IX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 9 
Per-tur;n D .-srJh i n i mulni boritimi p:ida tnnggal diundang-
k-in dtlrm Lemb.;ran Daerah Propinai Daerah Tingk^t I Nusa 
Tengg-r: Timur» 

Kupang, 4- Agustus 1986 

^AXEMAN PER] 
DAERAH 

AT DAERAH FKÜPINSI 
SA TENGGAHA TIMUR 

Disùhkan oleh Menteri Dalam 
Negeri -deng-Ji Surat Keputusan 
Nomor .. • 
T&nggsl ••»••••••».« •-. •••••• 

TRAH 
•ARA TIMUR, 

H/>> ^ 
Diundangkan dal cm Lemb.-:.ran Daerah 
Propinai Daerah Tingkat I Nusa 
Tenggara Timur 
Nomor Tanggal ••.«•••.•• 
..... e Seri •••••• 

I ) I S A I f K A N 
DeDg»„ sur„t -,eP^,n M e n ( e r i D a U m ^ 

-donfoe-



v PENJELA&AN 
A.TAS 

PERATURAN DiiERAH- PROPINSI^ 
DAEKAH TINGKAT I NUSÀ. TENGGARA TIMUR 

NOMOR ; 12 TAHUN 1986 
TENTANG 

RENCANA INDUK PENGEMBANGAN PARIWTSATA 
PROPINSI DAERÀH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR 

I . PENJELASÀN UMUM : 
Kepariwisatnaa pada hakekataya adalah keseluruhaa kegiat 

an Pemeriatah, dunia usaha dan masyçrakat yaag d i t u n j u k untuk 
menata kebutuhan perjalanan dan persiaggahan wisatawan dan 
karenaaya kepariwisataaa p e r l u ditingkatkan maafaatnya demi 
pemboaguaaa Daerah. 

Poranaq Pariwisata s e l a i n sebagai sumber pendapatan Dae. 
rah juga membuka kesèmpataa dan lapangan ker;}a bara. 

Berdasarkan i s i dan jiwa Peraturaa Pemerintah Nomor 24 
tahua 1979 tejjttaag Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah dalam 
Bidaag Kepariwisataan kepada Daerah Tiagkat I maka pengembang-
an kepariwiaaifcaaa d i Vilayah Propinai Daerah Tiagkat I Nuea 
Teaggara Timuf p e r l u diberikan arah yang ¿elas dalam rangka -
pengisiaa Otoaomi yang nyata dinamia dan bertanggung jawab. 

Peraturan Daerah i n i ditetapkan barda s ar Surat Mentori 
Dalam Negeri fomor 556/3670/PUOD tanggal 20 September 1985 •» 
p e r i h a l tinó^ailanjut d a r i Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahua 
1979 tentaag feayerahaa Sebagiaa Urusan Pemerintah dalam Bi«« 
dang Kepariwisataan kepada Daerah Tingkat I . 

I I . PENJEIASAN EASAL DEMI PASAL. 
Pasal 1 sampai dengan pasal 9 : cukup j e l a s . 

—donfos— 



Lampiran Peraturan Daerah Propinsi 
Dati I Uusa Tenggara Timir 
Nomor 1 2 Tahun 1 9 8 6 . Pentahapàìi Pengembangan Pariwisata 

Nusa Tenggara T Ì S M » 


